PEDOMAN OBSERVASI

Pedoman observasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
informasi melalui pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan. Dalam

konteks ini, penulis bertujuan untuk mengamati beberapa hal berikut:

1. Penulis akan mengamati bagaimana orang tua menerapkan pola
pendidikan keluarga Kristen dalam membimbing anak-anak mereka

2. Penulis akan mengamati bagaiamana interaksi anatara orang tua dan
anak-anak dalam keluarga mereka

3. Penulis akan mengamati bagaimana perilaku pergaulan bebas remaja

yang ada di Kalamio Desa Marante



PEDOMAN WAWANCARA

A. Orang Tua

1.

Apa yang bapak/ibu pahami tentang pola asuh?

Pola asuh yang seperti apakah yang Bapak/Ibu terapkan
dalam mendidik dan membimbing anak remaja? Apakah
pola asuh otoriter, atau pola asuh permisif atau bahkan
pola asuh demokratis?

Bagaimana pola pendidikan yang anda terapkan?
Bagaimana manfaat pola pendidikan yang diterapkan?
Bagaimana anda menerapkan pendidikan untuk
mencegah pergaulan bebas bagi remaja?

Apakah Bapak/Ibu memiliki aturan tegas yang harus
dipatuhi anak tanpa banyak diskusi? Bisa sebutkan
contohnya?

Bagaimana Bapak/Ibu merespons jika anak melanggar
aturan, misalnya pulang terlambat atau bergaul dengan
teman yang tidak dikenal?

Dalam hal bergaul, apakah anak diberi batasan yang
ketat, seperti larangan pergi ke tempat tertentu atau

berteman dengan siapa saja?



9. Apakah Bapak/Ibu cenderung membiarkan anak belajar
dari kesalahan tanpa memberikan batasan ketat?

10. Bagaiman Bapak/Ibu memberikan pemahaman tentang
batasan atau peraturan kepada anak remaja sebagai

upaya  pencegahan  pergaulan  bebas  remaja.



B. Remaja

1. Apakah orang tuamu menerapkan aturan yang ketat,
misalnya jam malam atau larangan berteman dengan
orang tertentu?

2. Bagaimana orang tuamu memberi sanksi jika kamu
melanggar aturan?

3. Apakah kamu merasa tidak bisa terbuka atau takut jika
ingin bercerita sesuatu pada orang tua?

4. Bagaimana cara orang tua mendidik kamu agar tidak
terjerumus kedalam pergaulan bebas?

5. Apakah orang tua memberikan bimbingan dan nasehat
terhadap kamu dengan cara yang baik dan penuh
pengertian?

6. Apakah orang tua memebrikan izin kepada kamu untuk
bertindak dengan kebebasan sepenuhnya?

7. Apakah orang tua tidak menghargai pendapat dan
kepribadian kamu?

8. Apakah kamu merasa perilaku menyimpang dipicu
karena tekanan atau kontrol yang terlalu ketat dari orang

tua?



9. Apakah orang tuamu memberikan kamu bebas memilih
teman, aktivitas, atau pergi kemana saja tanpa banyak
tanya?

10. Bagaimana cara orang tua kamu memberikan

pemahaman tentang dampak dari pergaulan bebas ?



